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TAJUK RENCANA
Cegah Aksi Terorisme di Yogya

PENANGKAPAN terduga
teroris oleh Densus 88 An-
titeror Mabes Polri di wilayah
Pandowoharjo Sleman Minggu
(22/1) sungguh mengejutkan
masyarakat Yogyakarta. Apa-
lagi, selama ini kondisi kamtib-
mas di DIY relatif aman-aman
saja dan jauh dari aktivitas
berbau terorisme. Masyarakat
pun tersentak menyusul pe-
nangkapan AW (39), yang

diduga sebagai simpatisan
ISIS.

Yang lebih  mengkha-
watirkan, menurut dugaan

Densus 88, AW telah menyiap-
kan aksi teror bom, untungnya
berhasil digagalkan setelah
petugas melakukan penggele-
dahan rumahnya di kawasan
Pandowoharjo Sleman. Polisi
berhasil menyita bahan pele-
dak yang kemudian diledakkan
di tempat yang aman. Selain
itu polisi juga menyita buku-
buku agama, senjata tajam, re-
kening bank serta bukti transfer
(KR 23/1).

Kita tentu mengapresiasi
langkah Densus 88 yang cepat
melakukan pencegahan se-
belum terduga merealisasikan
niatnya untuk melakukan aksi
teror bom, sehingga tidak me-
nimbulkan korban jiwa. Du-
gaan polisi bahwa AW adalah
simpatisan ISIS tentu harus
dikembangkan. Artinya, polisi
tak cukup hanya menelisik
bahwa yang bersangkutan
mengunggah gambar dan
video provokatif ISIS serta
memposting seruan provokatif
untuk melakukan aksi teror
melalui media sosial.

Haruslah ditelusuri riwayat
yang bersangkutan, termasuk
kegiatan yang selama ini di-
jalankan AW. Kalau polisi me-
nyimpulkan AW adalah sim-
patisan ISIS, artinya belum ten-
tu yang bersangkutan masuk
dalam jaringan atau struktur or-
ganisasi ISIS yang selama ini
dikenal sebagai terorisme glo-
bal.

Harus diakui, selama ini kita
jarang mengungkap kasus
terorisme secara tuntas dan
komprehensif. Apalagi, bila ter-
sangkanya meninggal karena
ditembak, sehingga tak lagi
bisa mengorek jaringannya.
Inilah yang acap diprotes kala-
ngan DPR dan dianggap seba-
gai tindakan yang kontrapro-
duktif. Selain itu, melekatkan
stigma terorisme juga harus
hati-hati sebelum ada bukti
yang kuat. Artinya jangan ter-
lalu mudah menuduh kelom-
pok tertentu sebagai radikal, in-
toleran dan sebagainya, se-
belum ada bukti pendukung.

Inilah mengapa kita sepakat,
untuk mengatasi terorisme,
harus menggunakan pende-
katan multidimensi dan kom-
prehensif, yakni dengan mem-
bongkar akar permasalahan-
nya. Sebab, diyakini terorisme
bukan hal yang berdiri sendiri,
melainkan ada saling keterkai-
tan dengan faktor lain, misal-
nya kemiskinan.

Pengungkapan kasus teror-
isme di Sleman tentu menjadi
pelajaran berharga bagi ma-
syarakat untuk lebih peduli
kepada orang lain. Sebab, da-
lam kasus penangkapan AW,
tidak ada yang menduga bah-
wa yang bersangkutan adalah
simpatisan ISIS (meski ini baru
dugaan). Pun tak ada yang
mengira AW yang sehari-hari
berprofesi sebagai pengemudi
ojek online hendak melakukan
aksi teror bom. Padahal, dia
sudah lama menjadi target
Densus 88.

Kepedulian terhadap tetang-
ga, atau kini sering diistilahkan
sebagai jaga warga, harus din-
tensifkan. Bila ada hal-hal yang
mencurigakan dari tetagga, bi-
sa segera diinformasikan ke-
pada aparat keamanan terde-
kat. ltulah bentuk antisipasi pa-
ling sederhana yang bisa dila-
kukan warga masyarakat, agar
tidak kecolongan, termasuk
masuknya terduga teroris. (J-d
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Terimakasih Go-Car, Pengemudi Masih Wajib Masker

MESKI pandemi covid-19
telah melandai, namun virus
Korona masihlah ada. Dan
mungkin karena sudah terbiasa
selama hamper tiga (3) tahun
ini selalu mengenakan masker,
apalagi di dalam ruang, saya
pun tetap bermasker ketika ma-
suk dalam taksi onlie go-car.
Dan Jumat pekan lalu, ketika
pergi dengan sepupu pun kami
tetap mengenakan masker.

Tiba-tiba saya nyeletuk,
ngomong pada  sepupu.
"Bersyukur, di Yogya ini orang
masih taat dan masih kuat
mengenakan masker, ketika ke
luar rumah. Di daerah lain kan
udah pada enggak”. Dan
pengemudi itupun kemudian

menimpali : iiya mbak, memang
orang Yogya masih cukup taat.
Meski saya sebenarnya kalau
terlalu lama suka engap, sesak.
Tapi gimana lagi, go-car masih
wajib masker bagi pengemudii.
Saya dan sepupu saling pan-
dang dan tersenyum. Kalimat
itu membuat kami bersyukur
dan merasa lega. Bagaimana
pun juga berada di dalam mobil,
ber-AC dengan orang lain yang
tidak kita ketahui, ada rasa was-
was juga. Terimakasih go-car
pengemudi masih diwajibkan
masker. Ini mengurangi rasa
was-was kami. Meski kami su-

dah ikut vaksinasi booster. 0-d
*) Afifah, Ngangrung JI
Kaliurang, Sleman

Jejak Peradaban dari Iklan Kelahiran

SISI lain Soekarno sebagai Presiden
Republik Indonesia, ternyata memiliki
sifat kebapakan dan sangat romantis.
Hal itu terlihat ketika Presiden Soekarno
atau akrab dipanggil Bung Karno, pada
24 Januari 1947, memasang iklan kela-
hiran di harian Kedaulatan Rakyat.

Mengapa Bung Karno memasang iklan
kelahiran? Siapa yang dilahirkan? Ter-
nyata Bung Karno sedang menorehkan
jejak peradaban sekaligus menguman-
dangkan kabar gembira atas kelahiran
putri kesayangannya. Bung Karno mem-
beri tetenger kelahiran putrinya itu
dengan nama: Diah Permata
Soekarnopoetri alias Megawati -
Satyawati.

Saat berlangsungnya peristiwa
bersejarah yang menggembirakan itu,
Bung Karno mengambil secarik ker-
tas. Kemudian menuliskan sebait
kalimat sederhana guna mengukir
harapan sekaligus doa atas kelahiran
putri terkasihnya. “Alhamdoelilah.
Dengan berkat Toehan, telah lahir pa-
da hari Kamis malam Djoem’at 23 /24
Djanoeari 1947 digedoeng Presiden
Jogjakarta: ADIKNJA Moehammad
Goentoer Soekarnopoetra. Kami beri
kepadanja nama: Diah Permata
Soekarnopoetri alias Megawati -
Satyawati. Terimakasih kami oetjap-
kan kepada Prof Dr R Sarwono
Prawirohardjo, Dr R Soeharto dan
djoeroerawat Nj Nani Soeradiatmadja.
Keloearga SOEKARNO”’.

Usai menulis doa pengharapan atas ke-
lahiran putrinya. Sesobek kertas kecil
yang berisi tulisan Bung Karno itu dise-
rahkannya kepada redaksi harian
Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya di lay-
out sedemikian rupa oleh pihak harian
Kedaulatan Rakyat dan jadilah iklan ke-
lahiran Megawati Soekarnopoetri.

Kesadaran Bermedia

Dalam perspektif komunikasi visual,
pembingkaian peristiwa ini menjadi
salah satu kehebatan Bung Karno.
Apalagi jejak peradaban itu didukung
tingkat kemahirannya dalam hal tulis
menulis, menunjukkan kasta literasi
tinggi. Dengan bahasa sederhana namun
menyentuh rasa kebapakan, Bung Karno

Sumbo Tinarbuko

mengawali warta gembira dengan
menyebut Moehammad Goentoer Soe-
karnopoetro sudah memiliki adik perem-

puan.

Selain itu, dalam iklan kelahiran yang
ditulisnya, Bung Karno dengan sikap
hormat dan rendah hati, mengucapkan
terima kasih kepada dua dokter dan se-
orang perawat yang membantu proses
lahirnya sang buah hati.

Hal menarik lainnya, Bung Karno se-
bagai komunikator publik dan orator
politik ulung memiliki kesadaran berme-
dia. Artinya, Bung Karno senantiasa me-
manfaatkan secara positif keberadaan
media massa cetak maupun elektronik.
Hal itu dilakukannya untuk menyam-
paikan aspirasi politik, informasi publik
atau kehendak hatinya yang layak di-
wartakan kepada masyarakat luas.

Dalam konteks iklan kelahiran,
Presiden Soekarno telah mengukir jejak
sejarah desain iklan baru bagi jagat per-
iklanan Indonesia. Jejak itu sudah di-
torehkan Presiden Soekarno dengan
memasang iklan kelahiran atas kelahir-
an putri Bung Karno Megawati. Pada
titik inilah, periklanan Indonesia telah
mencatat dan memiliki gaya desain iklan

kelahiran yang dipahatkan pada Januari
1947. Harus diakui, desain iklan kelahir-
an itu ditengarai sebagai jejak digital de-
sain iklan kelahiran pertama di
Indonesia.

Hal yang sama tentu juga dirasakan
harian Kedaulatan Rakyat. Koran tertua
di Indonesia ini, pada 24 Januari 1947,
untuk pertama kalinya menerbitkan ik-
lan kelahiran yang dicetak secara khusus
guna mewartakan kelahiran putri
Presiden Soekarno.

Jejak Digital Unik

Iklan kelahiran Megawati Soe-
karnopoetri versi Presiden Soe-
karno dalam perspektif komunikasi
visual menjadi jejak digital yang
unik. Mengapa harus dikatakan
demikian?

Karena hal itu menjadi tambah-
an kasus baru bagi perkembangan
ilmu desain grafis, desain iklan dan
komunikasi visual di Indonesia.
Iklan kelahiran anggitan desain
Presiden Soekarno memiliki posisi
strategis. Keberadaannya mengan-
dung temuan baru dengan varian
novelties (kebaruan) yang sangat
tinggi nilai kesejarahannya.

Sayangnya, ketika iklan kelahir-
an Megawati Soekarnopoetri yang
didesain secara khusus oleh Pre-
siden Soekarno muncul dan tayang
di harian Kedaulatan Rakyat.
Hingga hari ini belum tercatat iklan kela-
hiran seperti versi Bung Karno yang
muncul lagi di media massa cetak. [-d

*) Dr Sumbo Tinarbuko MSn,
Dosen Komunikasi Visual FSR ISI
Yogyakarta)
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Kalkulasi Hukuman Ferdy Sambo

SIDANG pembunuhan berencana
Brigadir J hampir mencapai titik kli-
maks. Sekian lama publik berharap-
harap cemas mengikuti alur berliku.
Bersama seluruh rekan-rekannya, Ferdy
sambo adalah orang dengan tuntutan
tertinggi. Jaksa Penuntut Umum (JPU)
menjatuhkan tuntutan hukuman seu-
mur hidup. Sementara itu, rekan-rekan
Sambo hanya dipenjara sekian tahun.

Sambo dinyatakan melanggar pasal
340 KUHP juncto Pasal 55 ayat (1) ke-1
KUHP. Selain hal tersebut, ia juga dini-
lai melanggar Pasal 49 juncto Pasal 33
UU No 19 Tahun 2016 yang merupakan
perubahan atas UU No 11 Tahun 2008
tentang informasi dan transaksi eletron-
ik juncto Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.
Pasal berlapis ini tentu menjadi hujah
mengapa tuntutan yang dijatuhkan pa-
da Sambo tidak ringan. Ia adalah dalang
sekaligus otak pertkara tersebut.

Tidak Sepakat

Kendati mendapat tuntutan sede-
mikian berat, banyak pihak tidak sepa-
kat. Utamanya keluarga Brigadir J yang
tak puas melihat Sambo dituntut hu-
kuman seumur hidup. Bahkan, keluarga
Brigadir J menginginkan agar pasangan
suami-istri tersebut semestinya di-
hukum mati. Seolah-olah hendak me-
ngatakan bahwa nyawa sudah se-
mestinya dibalas nyawa.

Tetapi benarkah bahwa hukuman
mati bagi Sambo beserta istrinya, ada-
lah hukuman paling ideal? Anda boleh
meyakini hukuman mati dapat me-
muaskan pihak keluarga. Namun, jika
hendak dikalkulasikan, hukuman seu-
mur hidup juga bukan perkara mudah.

Mengapa konsepi kita sedemikian me-
ngerikan ketika terkait dengan hu-
kuman mati? Seminim-minimnya me-
rasa puas ketika seseorang yang dinilai

Moh Rofqil Bazikh

bersalah besar diganjar hukum mati.
Bagi keluarga Brigadir J mungkin
alasannya jelas, karena mereka kehi-
langan nyawa. Sementara bagi kita, ke-
matian sedemikian mengerikan karena
memang sejak awal konsepsi kita ihwal
kematian bersifat negatif.

Di saat bayangan kita sedemikian me-
ngerikan terkait hukuman mati, tepat
pada saat yang sama kita mengerdilkan
hukuman lainnya. Hukuman seumur hi-
dup, misalnya, dinilai satu setrip lebih
rendah di bawah hukuman mati.
Padahal, seandainya mau jujur, hu-
kuman mati jelas tidak memberikan
tekanan yang sedemikian berat bagi
pelaku kejahatan. Tekanan dan kesakit-
an itu muncul pada saat eksekusi bela-
ka, selebihnya tidak ada yang tahu.
Berbeda dengan hukuman se-

Namun, kita melupakan sanksi sosial-
kehumasan yang siap menanti sese-
orang yang berbuat salah.

Dalam perkara Sambo, kita imaji-
nasikan ia mendapat hukuman 20 tahun
penjara. Pascadinyatakan bebas dari pu-
luhan tahun masa kurungan, sejujurnya
ia tidak bebas. Ia hanya berpindah dari
satu jeruji besi ke bentuk jeruji lain.
Hukuman sosial yang dijatuhkan ma-
syarakat secara kolektif. Sampai di sini,
kita mengerti semengerikan apa sanksi
sosial itu jika benar-benar berlaku.

Bukan tidak mungkin Sambo akan
merasa termarjinalkan. Bukankah ini
juga bentuk dari hukuman? Pertanyaan-
nya, bisakah kita memaksimalkan
sanksi sosial ini? -d

*) Moh Rofqil Bazikh, mahasiswa
Perbandingan Mazhab Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga.

umur hidup yang tekanannya
kontinu dan terus-menerus.
Sanksi Sosial

Di negara kita, ganjaran
hukum tidak mesti sama per-
sis dengan kejahatannya. Poin
penting yang kerap dilupakan
dari hukuman adalah perihal
keinsyafan. Sebuah efek yang

menjadikan pelakunya jera | bongkar.
dan tidak mengulangi hal -- Sesuai prosedur, tak perlu ribut-
serupa. Mathum kalau pan- ribut

dangan seperti ini banyak
mengundang protes dan
merasa tidak adil. Dalam kon-

teks perkara Sambo seolah ti- sampah terpadu.
dak ada peluang bagi yang na- -- Tak kalah penting, ubah perilaku
manya keinsyafan. Mau tidak | masyarakat.

mau nyawa dia yang harus ja-
di bayaran. Sekelebat mata
terlihat tidak ada masalah.

Densus 88 tangkap terduga teroris di
Sleman.
-- Yang ditangkap baru simpatisan.
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